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A. Kerangka Konsep

Berdasarkan kajian teori pada bab sebelumnya, kerangka konsep dalam

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pemberian ASI
Pengetahuan Ibu Status Gizi Bayi

Eksklusif

Gambar 4. Hubungan Pengetahuan Ibu Dan Pemberian ASI Eksklusif Dengan

Status Gizi Pada Bayi Usia 0-6 Bulan Di Puskesmas |11 Denpasar Utara

Penjelasan :

Berdasarkan Kerangka Konsep diatas Pengetahuan Ibu mengenai ASI
Eksklusif mempengaruhi Pemberian ASI Eksklusif sehingga Pemberian ASI
Eksklusif dapat mempengaruhi Status Gizi pada bayi. Karena semakin tinggi
pengetahuan ibu dan pemberian ASI Eksklusif maka semakin meningkatnya status

gizi yang baik untuk bayi dengan melalui pemberian ASI Eksklusif.



B. Variabel dan Definisi Operasional

Variable

Variabel bebas (Independent)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu dan pemberian ASI
Eksklusif

Variabel terikat (Dependent)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah status gizi pada bayi

Definisi Operasional

Tabel 2.
Definisi Operasional
No  Variabel Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional
1  Pengetahuan Pengetahuan ibu Wawancara 0-100 Interval

ibu tentang  tentang ASI

ASI Eksklusif. ASI

Eksklusif merupakan
pemberian  air
susu ibu sedini
mungkin tanpa
tambahan
apapun dari bayi
baru lahir
sampai bayi

tersebut berusia

6 bulan.
2 Pemberian Ibu memberikan Wawancara - Tidak Ordinal
ASI ASI  Eksklusif memberikan

Eksklusif pada  bayinya
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mulai saat umur ASI

0-6 bulan atau Eksklusif
tanpa
memberikan Ya
makanan memberikan
tambahan ASI
Eksklusif
3  Status Gizi  Suatu keadaan Mengukur -3SD-+1SD Interval
tubuh yang berat badan
didasarkan pada bayi
hasil
pengukuran
dengan indikator
BB/U
C. Hipotesis

Adanya hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif pada
bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas Il Denpasar Utara.
Adanya hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan status gizi pada bayi usia

0-6 bulan di Puskesmas 11l Denpasar Utara.
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